A. Simpulan

BAB IV

PENUTUP

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis sebelumnya, dapat

disimpulkan beberapa hal terkait penerapan pidana terhadap pelaku tindak

pidana pornografi pada website onlyfans berdasarkan studi putusan no:

23/P1d.B/2022/PN. Wat:

1.

Penerapan unsur tindak pidana terhadap pelaku tindak pidana
pornografi pada website onlyfans. Terdak wa F terbukti memenuhi
unsur tindak pidana pornografi sebagaimana diatur dalam pasal 29
jo. Pasal 4 ayat (1) UU No. 44 Tahun 2008 tentang Pornografi jo.
Pasal 64 ayat (1) KUHP. Perbuatan terdakwa meliputi
memproduksi,  menyebarluaskan, = memperjualbelikan,  dan
menyediakan konten pornografi melalui website onlyfans.
Terdakwa memperoleh keuntungan ekonomi dengan sistem
berlangganan berbayar;

Pertimbangan hakim dalam menjatuhkan putusan pidana terhadap
pelaku. Hakim mempertimbangkan aspek yuridis dimana Majelis
Hakim menilai bahwa perbuatan terdakwa terbukti secara sah dan
meyakinkan sebagai tindak pidana yang memenuhi unsur dalam
UU Pornografi. Pertimbangan sosiologis bahwa perbuatan
terdakwa berpotensi mempengaruhi moral masyarakat, terutama
anak muda. Pertimbangan kriminologis dan psikologis Terdakwa F

dengan sengaja melakukan tindak pidana dengan menjual konten-
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B. Saran

konten pornografi, terdakwa F juga mengalami gangguan

psikologis eksibisionis.

Beberapa saran yang dapat diberikan untuk meningkat efektivitas

penegakan hukum terhadap tindakan pidana pornografi digital yaitu:

1.

Bagi pemerintah dan pembuat kebijakan, memperkuat regulasi
terkait pengawasan platform digital berbasis luar negeri, seperti
Onlyfans, agar tidak menjadi tempat penyebaran konten ilegal di
Indonesia;

Bagi aparat penegak hukum, memperkuat koordinasi antara
kominfo, kepolisian, dan kejaksaan dalam menangani kasus yang

berkaitan dengan konten ilegal di platform luar negeri;

. Bagi masyarakat, mengedukasi generasi muda tentang bahaya

pornografi digital dan dampak hukum nya.
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